
BABItr

M DAI,A]IT KETAUHIDAI\T

A. MU'TAZtrI"AE

Alirm Mu'tazilah menryakm alirm teologi Islam ymg terbesr du terfua'

yang telah menaiokan peranm peutirg dalm sejrah pemikirm &mia Islt'rLt

Peristiwa tinbulrya atiril Mu'hzilah idah sekitr Hasan Basri (&2-728 M) de

kefuamuridnyq yaitu Wasil bin 'Ata dan 'Arr bin llbaid Aliran Mu'tazilah ini

timbul karena persoalan agatra sem&-mda2

Unhrk meqgetahui asal-usul trarnaMu'tazilah ifu deqpn sebenruya memilng

sulit berbagai pend4d dm malisayaus dimqiukan ahli-ahli, te@i belum adakata

sepakat atramerekatentangpemberianuanaMu'tazilab"3 Yangjelas ialah bahwa

oamaMu'hzilah sebagai designdie bagi alirm teologi rasional dm liberal dalm

Islo--a

Tokoh alirm Mu'tazilah bmyak jrmlahya dm masing-masing nempuqrai

pikiran dan qiaran-qiaratr yag berbeda dengan tokoh-tokoh sebelumnya atau tokoh-

tokoh pada masaoya, sehiqgga masiqgmasiag tokoh merrgmSnai alira-alirm

sendiri.5 Perbedam tersebr$ disebabk karena situasi geografis dilt kultril.

Nmrm perbedam ini tidak mengurmgi dan meryalatri qiarm-4irm pokok dalm

aliratr Mu'tazilalr.

I 
^9, I{anali 16..A. Pengarztar Tlzeologt -blan, Penerbit Pt Al Ifusna Zikra, Jakarta I 99J,

hal.64 2 bid.,hal. G6
3 Hanu Nasrnion, Teologi blam Alimn-aliran seydrah ,4nalisa Perbandingan,

P€nerbit UI-PRESS, Jakrta" 1986, hsl.411 bid.,t.,e.1.4z5 AHrrafi IILA" ApEit.,lIaI.69
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Aliran !,i[u'tqzilah berdiri atas lima prinsip dma ymg diundm melnrlil

ke&dd€o dm kepemingrya, yaitr : keesoon (at-tafiid), keadilan (al-'adlu), jmji

d*n mcamm (al-wa'&r wal wa-i&r), teryd didra &n teryd (al mf,tzilefrr

bainal mmzildaini), dm menyuruh kebaikan dan melrang kebunrlm (*r ma'ntr

oahi mmkr). Kelimaprinsip tersebrilmenpakm door rfmayag hsus dipegaagi

oleh setiry orang yeg mengalnr diriuya sebagai ormg Mu'tazilah dm hal ioi sudah

meqiadi keeepakatm mereka6 Menunil Ahad Amio dalm kitabrya 'Dhrhl

Islam- (Cairo 1,952, J.IIL hal.22), bah,naAl-Khai)tyatr, seoralg pemil<aMu'tazilah

dalatrl abad ke m I1 pernah ber*ata : 'tidsk seomqg)un bertak meaakai oaula

peagrur$ J\fu'rnzits[ jika ia tidak meyakini pendirim Mu'tazilah dalam lima

persoalaa"T prinsip tersebut di das.

Pada pokoloya yag terpeating qiarm Mu'tazilah itr dalm meaetqkan

sesuahr hknm dalun pmdmga hi&rynyq meqgemukakm akal pikiran lebih

dahulu, kemudim banu disesuaikm dengan aash dri Al-Qur'm dm SrmalL kanena

memn* mereka Qur'm dm Suonah itu tidak mrqgkin bertentangm dengru akat

pikirm mamrsia

Dalmr teologi Isle terdapat pertentmgm mengenai masalah ryakah Tbhur

sifat atau tidak SiIiil dalan rti sesuatr yag mempr:uyai wujud

tersendiri disarnpiag esensi- Sebagian alira mengatakm ada da sebagim lain

mengatskan tidalc Masalah i"i jug" disiqegmg oleh Muhmmad Ab&h dalm

5 wd.,hal.7s? Prof, Dr. II, Aboebakr Aceh, Sejarah Fikalat.&Iam, Peoerbit CV.Rrnadhani, Solo,

1991, IIal.74
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bulnltrya risalah tauhid ia meoyebril si&t-eift Tbhm. MeaSsoai nasdah ryaloh

sifat i61 termasuk eseosi Tthm dail<ah lah dai esemi Tltha, ia jelaskm bahra

hat ihr di lur kemryum mmusia unt* Te@i

demikim is fts[ihetffinsra lebih cendenag kuprd" pendryat bahra sifat terma$rk

esensi dsi Tnhmwalaryrm iatidak deqgrutegas meagdakmrya-B

Sejalm dengro alira-atiran ymg laia (meageoai tafiid), 11du'raTilah

berpegog teguh k+ad" key*ina bah\ra'tidak ada TUhao melaiokm Allah sdr

trrngEal, tidak srild bagi-Nyd'.e Sebagiaa besr rmd Islsr berpqgrug ktpada

keyakinm tarhid tmzih ini sebagai imao dalm ggis-gsris besr, da meaahe

tidahya lmhlk memberika ta'wil yang mendalm me4genai sifat-sift fthaa,

seperti Tbbm bersemryam di das 'sas5/ dm bertagaa yag mempuuyai

peqgertim mekawarna

1tru'trzilah meqatrsap el<al mmusia itr memprmyai ketudm de

kesmggrrym ldrk memberikan keterangro tedmg eegala sesuefir yarg bersaglof-

paf dengru Ketuhanaa Tidsk ada batas bagi kelordm akat melainkm

ketermgmyq orsng tidak dwr tergelincir dar salah, jika perrikira itr benr' lalu

diurjurt<mrya pemikiran itr dalm perlrra ymg suliq sehiogga akal

itu dspat meryryaikrya kepada hakelcd kebesrao-10

8 Hrrm Narttion, Mthard Abfuh funTeologi Rasional Mu'tdlah, penerbit UI'
PRESS, Jal6ta, 1 98?, hal.? Ie Prof. Dr. Aboebakar AEel\ Ap.fit.,Iilal.?5

ro bid.,hal. ?5-?d
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Selmjrdrya Abu al-Iluzait berpendryd bahwa mrrusiq dengu

mempergunalrm akaluya, daPat dar wqiib metgetaturi llrham-lt Deogao'teegad'

(keta$idm) yang mrillalq atirm [\,tu'tezilah menolak konsepsi agara &relisme dm

kinitas teahg Tuhm-!2

B.ASTARIAE

Dalm suasana Mu'tnzilah ymg l(eruh Al-Asy'ri dibegdm dm dididik,

sryai me,lrcryai usia lqirf. Ia telah membela alirao lv[u'tqz-ilah sebaik'bailoya,

tetryi kemudim atirao id ditinggatlcasnys, bahlrm diurgrynya sebagai lawml3

Nma lengkaptrlna Abu at-Ilasm 'Ali bin Ismail al-Asy'ri, lahir di kota Baskah

padatatnrn 26OW8?6M dm wafu tahrm 324 H dalam usia 64 hhun. Sejak kecil

hiqgga rmnrr 40 tahua beliau diesuh dm sekaligus bergunr pada ayah tirfury,:e,

seormg tokoh Mu'tazilah yaihr Abu Ali al fubba'i.r4

Al-Asy'ai meai4ggalkm alire Mu'tazilah selah kareoa tidak puas tertadry

konsepsi alirm tersebut juge kreta ia melihat perpecatran di kalmgan karm

m,rslimir yang bisamelemalrkm merek4 kalau tidak segera dial&iri.lr

Fahmr-fahm ymg dimajukm Al-Asy'ari ini kemudim metrgilrbil bentuk

alire teologi ymg dikeml dengan nrrYrr Al-Asy'riahls Pengikut Tm*m Asy'6.i

cukup banyak diantranyayangterftenal ialah :u

I I Hrr-ur Nasr.t iot:q @.Ci t.,Teologi IslErt'.', hal.46
12 A HanaIi IYLA,Op.dt.,hal.?6
t3.&rd..hal.1o+
ra Do. I{M Yusrm A.smuai, Perfr.zmkthan dan krpikir Dalam.&larr, Penerbit Al-

Ikhlas, Sr.rabaya, 1994, hal. ?8
15 A Hanafi MA,@.GL, hal. I05
16 Han-,r, N""ttri on" blam Ditinjandari berbagai ,4spebya, Jilid tr Penertit UI'PRESS,

Jakda, 1986, hal. 40
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r. AI- Baqillmi (wdat403II)

2. Al- Juwqini (wafat 4?8 H)

3. Al- chazali (t dat 505I0

Mereka ioi jug" memberi corak bagi kemqirrqn alira Ary'riah, krena pemikirm

mereka yong mengkontrulaikan qiarmya atas dasr filsdat metafisika

Dalun memberikm argrma tentag sifat do" Dzd Tuhm yag dimqi*an

fshm Asy'riah berbeda deqge apa ymg telah dimqiukan alirm Mu'tqzilaL IIal

ini dryat kita lihd dalam perryafaa Asy'ri dru:perayzdam tokoh-tokoh terkemuka

dalm faham Asy'riah-

Asy'ri berpeadryd bahwaTrfia tetap mempruyai sifet-silirt Menundnrya

Tbhao tidak mngkin meqgetahri den$o esersi-Nya, Tbha banrs meqgetqhui

dengro sifirt-Nyal8 Asy'ri menetrykm anarryz sifat Allah sebagaimana yang

tercentrm dalm Qur'q sifat ihr hil<m Dzd AllalL tryi ia bulsn pula lain dri

DzatTuhar itrle

Asy'ri terrusuk ulrnabesar, 3ili lehss4 aLti liqib tdsir, hadist dan ilml

tarhid yug lebih didatamiuya Kryatulisnyabanyrk di bidane teologi Islam ymg

meq,adi pegrugan d"n menryakm titik tolak peqgembagru mah*ab, dralain :a

!? D'rs.H.M Yusrrr Asrnuni, Op.Cit., hal.l g
18 Hanrn Nas-*,ion, @.Ctt.,hal. 40
re Drs.E lvi Yusrrr .A^smuni, Op.At.,hal 80
m bid.,hal. ?s
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A Maqaalafirl Islmiyah wa llfrtilaf al Mushalii&

Kitab ini disusun belian sebehm kelur dri Mu'tazil"h ymg berisi pohsm

golongan rmat Islm dm beberrya permasalahm dalmr ilmu kalm"

B. Al Ibamh 'u Ushul Addiyarah

Berisi tedang pokok-pokok pikirao akidah Ahlus Srmah

C. Al Luma

Kitab ini berisikm pula pokok pikiran Ahlus Srmah dalam ilmu kalm dm

menyoroti beberapa b diahn larrym-

Sedangkm al-Jrnraini me4gemrkd<m pendapeya ymg terhrag dalm

br*rmya, "al-Irqrad', yang berisi pokok-pokok kepercayaan ia menandasl€n bahwa

kewqiiba seomng muslim dewasa ialah meagadakan penyelidikan akal pikirm

yag bisa membarra kepada keyakinan bahwa alam sernesta ini banr dan kalau banr

tentu ada yang menjadikamya Ihlah dia Tirhm-2r

Dalm kitabrya tersebut, al-Juwaini juga membrg-brg sild Tbhm k"pad"

sifu Ndsiah dan sifat Ma'nawiah- Sifat Ndliah ialah sifat Itsbat (positi$ bagi

Dzad yry selalu ada sepurj mg Dzzr\ krpa dikrenakm sesuahr ywg ada, psdl-

D?aLa Sifat Nafsiah ini urtra lain Qidue, wahdmiah (keesam) dan tidsk

mempunyai ulnran (imti&d-dimensi). Sift yang tidak menryunyai ulnran ini

meqghruskan al-Juwaini mena'wilkan syat-syrdyang meqgesal<m kejisiman Tuhm

dw adwyatempat bagi Tirha-

2t A HanatiM L,q.Clf.,hal. 112n bid.,
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Wujud Tlfim menuniluya, bukan sift meleiduo menpakm Dzet Tbhm

setrdiri. Sifat Ma'nawiyah iatah ymg tiebul (ada) ka.eoa sesudr 'ill* ymg ada

padaDz.d,seperti sifoi "bertxrasd' (qadinrn).8

Al-Gtnzali berpendryd seperti at-Asy'ari tet4 meagakui bahura T[hm

meryuuyai sift-sift qadim ya€ tidak idedik deogm Dzat Tbhan dan meryunyai

wujud di lur Dz&24 Dalur buhrya *AI Mrmqidz Minaddhalal" (Peayelm dri

Kesesdan), berisi sejrah perkembaqge alun pikiramya dm meacerminkm

sikrynyaymg teral&ir tertadry beberrya macun ilrrnr sertajala unt* mencryai

Trfim.E Sedangftm dalm "Ar-Riealah aI l,a&niaE' ia aengdakao sebagai berihd

" Ilmu Tafiid ndelsft ilmg yang paftqg mglia, patrqg perrting dra prltog

seryru.na Ilmr ini wqiib dicri oleh setiry otag yang berakal, sebagaimma yang

diperintahkm oleh nabi, 'Mencri ilmu meajadi kewqiiban setiap muslid'.6

C. MATT]RIDIAE

Nmra alirm Mat ridiah diambil da'i nama pendirioya, yaitr Abu Mmsur

Muhffirnad bin Muhsrmad kelahirm Mafirid dm wa&t di kota Srnukmd pada

tahnn 333 tl4g44}d..a

o bid.,hat. 1l3u Hffi.rrr Ha$ni oq @. C1t , Teologi Islan ....., hal. 73
5 A tLnafi MA, @. 6r., hal. I 15
s.&id,hal. llg
' op.Gt,hal. 133
a Hcrrn N"st'ti or\ Op.Ctf., hal. ?6
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Untrk mengetahui sistem pemikirm al-Mdridi kita tidak bisa meainggalkm

pikiran-pikira el-Asy'ri de elirm Mu'tazilai, sebab ia tidak bisa lepas dri

suasmamasatrya.

Unhrk lebih jelasnya, idlah etra lain peadryat-pendryd ymg dikemkaka

al-Mdrridi :

1. Kewqiibm meqgetahri Tbha

Memrd al-Manridi, alml bisa meqgetahui kewqiibm rmtuk meagetahri

Tbhsn, seperti ymg diperintahka oleh Tbhm dalam ryd.eryed Tirha td*

meryelidiki (meryerfiatikan) alam, lqgit d"a bumi.a Dalam hal sift-sifu Tuhaa ia

sefahur denga el-Asy'ri. Baginya Ttrhm meagetahui bul<an Dzd-Nya, tetryi

dengaa pengetahuan-Nyas Tenten8 sifat Tirhan, Meridi membatasi

permasalahnrnya, sifo-sifat Tuhm odalah sifat-Nyq tidak perlu dipermasalahkatr

lrd-"

2. Kebaikan dan keburukan memrn* akal

Al-Mafiridi (iugagoloq#BlIeriah) mengakd keburukm obyektif dm akal

bisa mengetatrui kebaikam serta keburukao sebagiur sesuafir prrtlrtdr:l.*e Seolatr-

olah mereka membagi sesu*r (perbuatur) itr meqiadi tip bagim : perbuataa y,ng

dry*.diketahui oleh akal semala-mda, perbudm yzrg tidak dryd diketahi oleh

akal da pertudm ymg hmya bisa diketshri derym melalui Syara'.

D A Hanafi. t"LL O7.GT., hs!. 135r Hrr:n Nasr*i on, @. Cit., blan di tinjan...., hal.4 1

31 Drs. Yusran Asmrni, @. Cit.,hal. 83x A Hrrufi lvL}.,q.GT.,hal. 136
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Dengro demikim pedryd al-Mdridi berada di teqgsbtesgEh dE,e

pendryd atirm Mu'tazilah da alirm Ary'riah-3

3. Hiltmd dm try,ran perbu*a lirhm

Meoun* al-Mefiridi, perbudm Tuhan kebijaloaaan (hikmah),

baik dalur ciptaan-ciptam-Nya (tddifi), tetryi perbudm T[hm tersebrfr tidak

krena palsam (dipalsa). Krena itu tidak bisa dikatakm wqiib lwena kewqiibm

itr mengmdu4g suafrr perlarrmmr denga iradah-Nyaa

Qadla dm Qadtr dalw hubrmgaffiya perbudan mmrsi4 memnil Mafiridi

kemanm mmrsia itu sebeaaraya adatah kemanm Allah akm tetapi aegala

perbu*m mmusia itr tidak selarnmya sesuai dengm kehendalc Tuhaq Sebab Dia

selalu meaghendaki yang barh bukm yaag tidak baik35 Dengan kata lain daya

(+rdrat) dryat digmat<an oleh mmusia uatrk bertuat baik atzu jahd sedangka

Allah menghendaki ymgbaik sqia

Itulah beberrya pendapat al-Mdrfidi, sekedar rmtrk mengetatui letak da

kecendenrngan peodapat-pendapatrya dialtara pendapat-peadryat alirm

Mu'tazilah dan Asy'siah

Atirm MdridialL adalah teologi yag banyak dianf oleh umd Istm ymg

memakai mad:urbHedi.3s Y-alankitaperburdirykao alirm-alirmteologi Islam rlr"

kita unrt-undkar mennd kebebasm pemikirmyq maka dryd diundkan sebagai

berilort:

3 n Uanafil*L,Op.Gf.,hal. 136
Y bid.,ha!.137s Drs,IIM YusrrrAsnrurli, @.CIf.,hal. 81
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Alirm [\du,rq?ileh kemudiaa alirm Mdridiah kemrdim lagi alirm

Asy'riah d* y*e tereldir edalah Ahlulhadi*'

r A Hanafi }l{.A, @. Of., hal. 137




